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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar belakang masalah

Perkembangan teknologi digital pada saat ini sudah sangat cepat dan maju. Hampir setiap hari dapat ditemui adanya produk yang menggunakan teknologi baru. Umumnya peralatan yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari pada saat ini menggunakan teknologi digital, mulai dari jam tangan, kalkulator, game station, televisi, VCD Player, pager, telephone, handphone, komputer dan masih banyak lagi. Sehingga mau tidak mau masyarakat harus menerima perkembangan modern tersebut.


Dunia pendidikan sebagai salah satu aspek yang mempengaruhi perkembangan teknologi harus mengimbangi perkembangan teknologi yang digunakan industri-industri yang selalu berinovasi menciptakan teknologi baru. Namun pada kenyataannya (khususnya di Indonesia), kemajuan teknologi yang berkembang saat ini tidak dapat dikuasai sepenuhnya oleh dunia pendidikan, terutama teknologi digital. Hal ini dimungkinkan karena perkembangan dunia pendidikan tidak sebanding dengan perkembangan industri yang memiliki dana khusus untuk melakukan riset-riset atau penelitian besar. Selain itu penguasaan hak cipta pada dunia industri menyebabkan teknologi yang digunakan pada suatu produk tidak disebarluaskan kepada umum termasuk dunia pendidikan. Sehingga masyarakat (dan dunia pendidikan) pada umumnya hanya dijadikan sebagai konsumen yang hanya dapat memakai saja tanpa tahu dan mengerti apa dan bagaimana peralatan yang mereka gunakan tersebut.

Teknologi komputer sebagai suatu bagian dari teknologi digital yang mulai digemari oleh masyarakat Indonesia yang terlihat dari banyaknya pengenalan dan pelatihan komputer. Sebagian besar industri dan laboratorium, instansi-instansi, kantor-kantor maupun sekolah-sekolah telah menggunakan komputer sebagai alat bantu manusia. Dengan makin pesatnya perkembangan komputer yang diikuti dengan perkembangan perangkat keras. Pemanfaatan komputer yang tidak hanya sebagai suatu sarana untuk mengetik saja namun dapat pula sebagai sarana untuk mendegarkan musik, memutar film, chatting dan lain-lain. Pemanfaatan komputer untuk pengecek suatu IC adalah satu diantara banyaknya pemanfaatan lain dibidang hardware komputer dengan memanfaatkan port-port I/O dari komputer.
1.2. Maksud dan tujuan secara umum

Didalam satu unit komputer disediakan port-port masukan dan keluaran (I/O). Port-port tersebut dapat difungsikan sebagai penghubung rangkaian elektronika yang dikendalikan dan diprogram oleh komputer. Penulis mencoba memanfaatkan salah satu port I/O komputer yaitu port parallel untuk melakukan pengecekan terhadap suatu IC TTL. Port tersebut dihubungkan dengan alat yang dinamakan “Pengecek IC TTL “. Alat ini mampu untuk melakukan pengujian terhadap suatu IC TTL apakah baik atau rusak.

IC yang rusak dapat diketahui dengan melakukan pengujian secara manual. Dengan memberikan nalar 0 atau nalar 1 pada masukan IC dan melihat hasil keluaran IC yang diuji maka akan dapat diketahui keluaran IC benar atau tidak sesuai dengan logika fungsi gerbang pada IC yang ditest. Atau juga dengan menggunakan test probe, logic analyzer, osiloskop atau multimeter.

Untuk melakukan pengecekan secara manual maka diperlukan pengujian satu persatu kaki-kaki IC yang akan dicek. Namun hal tersebut memakan waktu yang lama sehingga diperlukan suatu alat yang dapat melakukan pengecekan kondisi IC baik atau tidak dengan cepat dan akurat. Sehingga dibuatnya alat ini memiliki beberapa tujuan yaitu :
1. Dengan menggunakan alat ini yang dikendalikan dengan perangkat lunak dari komputer maka diharapkan efisiensi waktu dan kerja menjadi lebih cepat dan baik.
2. Diharapkan alat ini dapat membantu beberapa pekerjaan yang berhubungan dengan kegunaan alat ini.

3. Agar para pembuat perangkat lunak (dengan Borland Delphi khususnya) dapat membuat suatu perangkat lunak (under MS Windows 9x dan ME) yang memanfaatkan parallel port untuk kegunaan lainnya.
4. Untuk mendorong insan pendidikan Indonesia agar tidak menjadi masyarakat pemakai yang hanya menerima teknologi yang ada tanpa mempelajarinya dan berusaha untuk menciptakan teknologi yang sama atau setidak-tidaknya mendekati teknologi yang ada. Dan jika mampu menciptakan teknologi baru yang lebih canggih.

1.3. Batasan masalah

Karena banyaknya aspek yang menyangkut tentang pengecek IC TTL ini dengan memanfaatkan parallel port maka penulis memberikan batasan permasalahan sebagai berikut :

1. IC TTL yang ditest dibatasi untuk IC dengan kaki IC 14 pin. Beberapa jenis IC TTL memiliki jumlah pin lebih dari 14 yaitu 16 pin, 18 pin dan 20 pin.
2. IC TTL yang ditest memiliki ground (GND) pada pin 7 dan power (Vcc) pada pin 14. Beberapa jenis IC TTL dapat memiliki letak pin Vcc dan Gnd yang berbeda. Ini dapat dilihat dari datasheet yang dikeluarkan oleh pabriknya. Namun umumnya letak pin 7 sebagai GND dan pin 14 sebagai Vcc.
3. Antara komputer dan alat pengecek IC TTL dihubungkan dengan port parallel yang memiliki mode dua arah pada port datanya. Jika port data tidak dapat dalam mode dua arah maka keluaran alat pengecek IC TTL tidak dapat dibaca oleh komputer.
1.4. Metodologi Penelitian

Pembuatan Tugas Akhir ini ditekankan pada perancangan dan pembuatan alat agar dapat bekerja seperti yang direncanakan dan diharapkan dengan menggunakan komponen yang mudah didapatkan dipasaran.

Dalam pembuatan alat ini digunakan metodologi sebagai berikut :

1. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan dengan mempelajari literatur yang berhubungan dengan perancangan alat dan masalah yang dihadapi, baik itu melalui buku-buku, majalah, datasheet komponen,  situs-situs internet dan sebagainya. 

2. Pengamatan dan Penelitian

Pengamatan dan penelitian dilakukan pada saat melakukan perancangan, pembuatan dan pengujian alat serta pembuatan software. Pembuatan alat diikuti dengan mengetahui cara kerja dan menguji komponen-komponen untuk mendapatkan hasil keluaran dari tiap komponen.
Pengamatan juga dilakukan pada aplikasi yang beredar diinternet mengenai skematik rangkaian untuk mempelajari sistem kerjanya sehingga dapat diimplementasikan pada pengecek IC TTL ini. Banyak contoh-contoh alat pengujian IC TTL yang tersedia. Penulis mengambil beberapa contoh dan mempelajarinya.
Rangkaian kegiatan di atas merupakan suatu bentuk pengamatan dan penelitian yang dilakukan.

1.5. Sistematika penulisan
Untuk memudahkan memahami isi dari naskah ini maka penulis membuat suatu sistematika sebagai berikut :
BAB I : PENDAHULUAN

Membahas tentang latar belakang dan tujuan yang mendasari penulisan karya tulis ini serta beberapa batasan tentang masalah yang dibahas didalamnya.

BAB II : LANDASAN TEORI
Membahas tentang teori dasar dari perangkat keras dan teknik-teknik yang digunakan dalam proses pembuatan alat.

BAB III : PERANGKAT KERAS
Membahas tentang pengecek IC TTL seperti teknik pengiriman data, pembacaan data, penentuan three state, memegang data.

BAB IV : PERANGKAT LUNAK
Membahas tentang bagan alir pengecekan alat penguji IC TTL itu sendiri, pengecekan IC TTL, tabel data untuk IC TTL serta beberapa prosedur dan fungsi penting yang digunakan dalam pemrograman software pengecek IC TTL ini.
BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi tentang kesimpulan dari pembuatan tugas akhir ini serta beberapa saran untuk penyempurnaan selanjutnya.

